BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Pendlitian
Penelitian yang telah dilakukan akhirnya diperotietta-data yang dapat
diuraikan sebagai berikut.
1. Pra Siklus
a. Pelaksanaan Tindakan
Tabel 4. Kegiatan Pelaksanaan Pra Siklus

Hari/ Tanggal Waktu Jam ke- Implementasi Tindakar

Senin, 2 X 45 6dan7 L Mmateri (proyeksi titik pada

13 Februari garis dan proyeksi titik
pada bidang)

2012 — Latihan soal

Kamis, 2 x 45 3 dan 4 - Evaluasi

16 Februari

2012

Deskripsi pelaksanaan tindakan pembelajaran adeladgai berikut:
1) Pertemuan 1
Pertemuan | dilaksanakan pada:
Hari/Tanggal : Senin, 13 Februari 2012
Waktu :10.10-11.40 WIB
Implementasi Tindakan :
a) Materi (proyeksi titik pada garis dan proyeksktpiada bidang)

Guru membuka pelajaran dengan salam, peserta didijawab
dengan serempak. Guru dan peserta didik bersama-saembaca
basmalah untuk mengawali pembelajaran. Guru meegapsserta didik
(lihat pada lampiran 1) yang dilanjutkan dengan umtiskan judul materi
pokok di papan tulis. Guru melakukan apersepsi nagbelumnya yaitu
tentang kedudukan garis terhadap bidang. Guru ma&abepertanyaan
kepada peserta didik yaitu ada berapakah kedudgeais terhadap
bidang. Salah satu peserta didik yang bernama Rahmesjawab yaitu

46



ada tiga, yang pertama garis sejajar dengan bideegudian garis
terletak pada bidang dan garis menembus bidang. udem guru

memberikan penghargaan dengan memberi tepuk tdwegmda Rahman
karena jawabannya tepat sekali. Guru memberikargys¢an kepada
peserta didik bahwa ada 3 kedudukan garis terhhdiang yaitu garis
sejajar bidang, garis terletak pada bidang dansgaenembus bidang.
Kemudian garis menembus bidang ini dibagi lagi méinglua yaitu garis
menembus bidang secara tegak lurus dan garis meisebidang tidak

tegak lurus. Setelah melakukan apersepsi, guru mekab motivasi

dengan menjelaskan manfaat mempelajari materi atana kehidupan
sehari-hari, diantaranya proyeksi digunakan sebaghkih satu sebagai
ilmu dasar dalam bidang arsitektur. Jadi jika ingianjadi arsitek, maka
harus bisa menguasai materi proyeksi ini.

Melalui metode ceramah dan papan tulis sebagai anaedtuk
menulis dan menggambar, guru menyampaikan matery yhpelajari
(lihat lampiran 2, RPP pada bagian materi ajarjuygang pertama, guru
menjelaskan pengertian proyeksi. Kemudian guru et@sitan bagaimana
cara menentukan proyeksi titik pada bidang dengamggambar di papan
tulis dan dilanjutkan dengan memberi contoh. Sktedalesai, guru
melanjutkan menjelaskan proyeksi titik pada bidatan dilanjutkan
dengan memberi contoh. Setelah selesai menjelaskateri, guru
memberi kesempatan peserta didik untuk bertanyapitsemua peserta
didik diam tidak ada yang bertanya mereka kelihatesih malu untuk
bertanya. Karena tidak ada yang bertanya, kemugliainmeminta peserta
didik untuk menyalin penjelasan yang telah disakgoai

Guru berkeliling untuk memastikan peserta didikabemencatat
penjelasan yang disampaikan oleh guru. Setelalgutw, meminta peserta
didik untuk mengerjakan soal latihan (lihat lampird). Setelah selesai
mengerjakan, guru membahas soal latihan dengan nmuénibeberapa
peserta didik untuk mengerjakan di papan tulis kiiamu mencocokkan

kebenaran jawaban.
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Guru melakukan review terhadap kesulitan-kesulamg dihadapi
peserta didik dalam memahami materi. Salah satulita@s yang dialami
peserta didik adalah dalam memproyeksikan titikapgdris dan bidang,
ruas garis yang ditarik dari titik ke garis maugnidang tidak tegak lurus.
Setelah selesai melakukan review, guru bersama rtpesdidik
menyimpulkan materi yang dipelajari. Setelah iturug mengakhiri
pembelajaran dengan membaca hamdalah bersama-sandilahjutkan
dengan salam dan dijawab oleh peserta didik.

2) Pertemuan 2
Pertemuan 2 dilaksanakan pada:
Hari/Tanggal : Kamis, 16 Februari 2012
Waktu : 08.30 — 10.00 WIB
Implementasi Tindakan : Mengerjakan soal evalpessiklus

Kegiatan pembelajaran diawali dengan guru menguagkalam,
kemudian guru bersama peserta didik membaca basmakanjutnya
guru melakukan absensi (data peserta didik ada lpagairan 1). Selesai
absensi guru meminta kepada peserta didik untukyiegkaen alat tulis
dan memasukkan semua buku ke dalam laci atau tas. iBembagikan
soal tes akhir evaluasi pra siklus (lihat lampi@nuntuk dikerjakan
secara individu. Setelah selesai mengerjakan, lemabab dikumpulkan.
Untuk menutup pembelajaran guru bersama membacdatamkemudian
salam.

b. Hasil Pengamatan
Data diperoleh dari data lembar observasi pesedit dalam proses
pembelajaran (lihat lampiran 14). Hasil pengamatang didapatkan oleh
peneliti pada pra siklus adalah sebagai berikut:
1) Masih banyak peserta didik yang tidak memperhatiganjelasan dari
guru. Kebanyakan para peserta didik berbicara seddngan teman
sebangku dan bermain dengan alat tulis sehinggsasadkelas menjadi

agak gaduh.
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2) Sebagian besar peserta didik tidak bisa menjawatarp@an dari guru
karena mereka tidak memperhatikan penjelasan y@asamngaikan oleh
guru. Selain itu peserta didik juga masih belunif &drtanya.

c. Refleksi dan Evaluasi
Pelaksanaan pembelajaran pada pra siklus ini, gorasih
menggunakan metode ceramah dan papan tulis sefvegi# menggambar.

Berdasarkan data yang diperoleh, maka dapat digkapinal-hal yang masih

kurang melalui pembelajaran ini, yaitu:

1) Hasil belajar peserta didik masih belum mencapdikator yang telah
ditentukan dimana 54.55% peserta didik tidak tudsgan nilai rata-rata
55.76 (perhitungan selengkapnya pada lampiran Hal).ini disebabkan
karena sebagian besar peserta didik belum mampakuoigin abstraksi
atau berpikir hal-hal yang abstrak, sedangkan pkgaban yang
digunakan hanya menggunakan media dua dimensi yaagih sangat
abstrak dan sulit dipahami oleh peserta didik.

2) Kondisi peserta didik yang masih ditempatkan sebalgjek pembelajaran
menyebabkan peserta didik kurang aktif dalam nierigpembelajaran.

Hasil pra siklus ini akan digunakan untuk membagkiam
pembelajaran yang belum menggunakan metode derasindangan bantuan
macromedia flash dan alat peraga dengan pembeiajgeng telah
menggunakan metode demonstrasi dengan bantuanmretieoflash dan alat
peraga.

2. Siklus 1
a. Pelaksanaan Tindakan
Tabel 5. Kegiatan Pelaksanaan Siklus 1

Hari/ Tanggal Waktu Jam ke- Implementasi Tindakar
Senin, 2x45’ 6 dan 7 - Materi (proyeksi garis pada
20 Februari 2012 bidang) .

— Berdiskusi mengisi LKPD

— Latihan soal
Kamis, 2 x 45’ 3dan 4 - Evaluasi

23 Februari 2012
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1) Pertemuan 1
Pertemuan | dilaksanakan pada:
Hari/Tanggal : Senin, 20 Februari 2012
Waktu :10.10 - 11.40 WIB
Implementasi Tindakan :
a) Materi (proyeksi garis pada bidang).
b) Mengerjakan lembar kerja.

Sebelum memulai pelajaran, guru menyiapkan pearalantuk
pembelajaran, yaitu laptop, LCD, layar, alat peyatgn alat tulis. Guru
membuka pelajaran dengan salam, peserta didik mabjadengan
serempak. Guru dan peserta didik bersama-sama rearbbhamalah untuk
mengawali pembelajaran. Guru mengabsen pesert& ditiat pada
lampiran 1). Guru melakukan apersepsi materi seim®ya dengan
menanyakan bagaimana menentukan proyeksi titik gada dan proyeksi
titik pada bidang kepada peserta didik. Namun,ktidda peserta didik
yang berani angkat tangan untuk menjawab. Akhirgyau menunjuk
beberapa peserta didik untuk menjawab. Salah satwyatu Diky.
Dikypun menjawab bahwa cara menentukan proyekgi piadda bidang
yaitu dengan menentukan titik tembus garis yangkdgrus dari titik
tersebut pada bidang. Setelah melakukan apersgpsi, memberikan
motivasi dengan menjelaskan manfaat mempelajarienmani dalam
kehidupan sehari-hari, diantaranya proyeksi diganasebagai salah satu
sebagai ilmu dasar dalam bidang arsitektur. Jeaiifigin menjadi arsitek,
maka harus bisa menguasai materi proyeksi ini.

Setelah melakukan apersepsi guru menjelaskan batei@de dan
media yang digunakan dalam pembelajaran adalahdeetemonstrasi
dan macromedia flash dan alat peraga sebagai médiai kemudian
meminta peserta didik agar posisi tempat dudukatiuenjadi letter U,
hal ini dimaksudkan agar peserta didik dapat meldengan jelas ketika
guru mendemonstrasikan macromedia flash. Guru haskgn materi
proyeksi garis terhadap bidang dengan mendemoikstnaslide pada
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macromedia flash. Setelah selesai menjelaskangarberi kesempatan
peserta didik untuk bertanya. Kemudian ada salahssserta didik yang
bertanya yaitu bagaimana jika garisnya menembuangidGuru memberi

penjelasan, jika garisnya menembus bidang, makagujaris yang tidak

menembus bidang ditarikl secara tegak lurus kengidarsebut sehingga
diperoleh titik tembus, kemudian untuk menentukasil proyeksinya

yaitu dengan cara menarik garis dari kedua titrkltes bidang tersebut.
Setelah itu, guru memberi kesempatan peserta didikk mencatat materi
yang telah disampaikan.

Setelah selesai mencatat, guru membagi pesertik kiddidalam
beberapa kelompok dengan cara berhitung 1 sampaiGé6ru
mempersilakan kepada peserta didik untuk berkungmduai dengan
kelompoknya. Guru membagikan LKPD (lihat lampiral.KPD siklus 1)
dan alat peraga kerangka bangun ruang kubus daas lisegiempat
beraturan kepada setiap kelompok untuk didiskusi&tau dikerjakan
secara bersama. Peserta didik bersama-sama dalalomplkdé
mendiskusikan menentukan proyeksi garis pada bideEmgan bantuan
alat peraga bangun ruang. Guru berkeliling untuknberikan pengarahan
kepada kelompok yang masih kesulitan dalam mend{$tD. Setelah
selesai, guru meminta masing-masing kelompok unteknpresentsikan
hasil kerjanya untuk dicocokkan dengan lembar jamalyang telah
dipersiapkan sebelumnya oleh guru.

Guru melakukan review terhadap kesulitan-kesultamg dihadapi
peserta didik dalam memahami materi dengan mempernguatan
kembali bagaimana menentukan proyeksi garis padanbi Setelah
selesai melakukan review, guru bersama pesertk aiginyimpulkan
materi yang dipelajari. Setelah itu guru mengaktembelajaran dengan
membaca hamdalah bersama-sama dan dilanjutkan amlesgjam dan

dijawab oleh peserta didik.
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2)

Pertemuan 2
Pertemuan 2 dilaksanakan pada:
Hari/Tanggal : Kamis, 23 Februari 2012
Waktu : 08.30 — 10.00 WIB
Implementasi Tindakan : Mengerjakan soal evalsi&sis 1

Kegiatan pembelajaran diawali dengan guru menguwagkalam,
kemudian guru bersama peserta didik membaca basmakanjutnya
guru melakukan absensi (data peserta didik ada lpagairan 1). Selesai
absensi guru meminta kepada peserta didik untukyiegkan alat tulis
dan memasukkan semua buku ke dalam laci atau tas. iBembagikan
soal tes akhir evaluasi siklus 1 (lihat lampiraruBjuk dikerjakan secara
individu. Setelah selesai mengerjakan, lembar jasikbmpulkan. Untuk

menutup pembelajaran guru bersama membaca hanidgialdian salam.

b. Hasil Pengamatan

Data diperoleh dari data lembar observasi pesedia dalam proses

pembelajaran (lihat lampiran 15). Hasil pengamatang didapatkan oleh

peneliti pada siklus 1 adalah sebagai berikut:

1)

2)
3)

Sebagian besar peserta didik antusias memperhatégelasan dari guru
dan juga menyalin penjelasan yang disampaikan.

Peserta didik kurang aktif bertanya,

Peserta didik masih malu menjawab pertanyaan daui. @leh karena itu,
guru terkadang harus menunjuk peserta didik untakjawab pertanyaan

guru.

c. Refleksi dan Evaluasi

Pelaksanaan pembelajaran melalui metode demondeiagan bantuan

macromedia flash dan alat peraga pada siklus 1hniznyak kekurangan

yang harus diperbaiki. Berdasarkan data yang dgeraapat disimpulkan

hal-hal yang masih kurang pada siklus 1 dan pexthakan, yaitu:

1)

Pelaksanaan pembelajaran melalui metode demonsteagjan bantuan
macromedia flash dan alat peraga belum berjalagatemaik. Hal ini
disebabkan karena peserta didik belum mengertirdentang mekanisme
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2)

3)

4)

pembelajaran melalui metode demonstrasi dengarud&antnacromedia
flash dan alat peraga.

Pengelolaan waktu yang kurang maksimal dari gurunyeleabkan
langkah-langkah pembelajaran melalui metode tetsdéd®lum sesuai
dengan rencana tindakan.

Masih banyak peserta didik yang kurang aktif bgadan masih malu
menjawab pertanyaan dari guru.

Hasil belajar peserta didik masih belum mencapdikator yang telah
ditentukan dimana 42.43% peserta didik tidak tudsgan nilai rata-rata
73.03 (perhitungan selengkapnya pada lampiran 18).

Perencanaan perbaikan yang akan dilakukan untisstkberdasarkan

kekurangan-kekurangan pada siklus 1 adalah sebaghut:

1)

2)

3)

4)

Guru akan memaksimalkan dalam menjelaskan matelalumenetode

demonstrasi dengan bantuan macromedia flash dbpeatega.

Guru akan mempertegas dalam pengelolaan alokasituwagar

pembelajaran sesuai dengan rencana tindakan.

Guru harus memberikan rangsangan yang lebih untekingkatkan

keberanian dan keaktifan peserta didik dengan rargnpertanyaan bagi
peserta didik serta memberikan motivasi bahwa jalafa takut

melakukan kesalahan. Karena berawal dari kesalatesgorang akan
melakukan evaluasi diri dan berusaha untuk mempxrkasalahannya
itu.

Hasil belajar peserta didik belum mencapai indikat@berhasilan

sehingga perlu dilakukan siklus 2.
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3. Siklus 2
a. Pelaksanaan Tindakan
Tabel 6. Kegiatan Pelaksanaan Siklus 2

Hari/ Tanggal Waktu Jam ke-| Implementasi Tindakan
Senin, 2x45 6dan 7 |- Materi (sudut antara P
. garis, sudut antara garis dan
27 Februari bidang, dan sudut antara| 2
2012 bidang)
— Berdiskusi mengisi LKPD
— Latihan soal
Kamis, 2x45 3dan 4 - Evaluasi
01 Maret
2012
1) Pertemuan 1
Pertemuan 1 dilaksanakan pada:
Hari/Tanggal : Senin, 27 Februari 2012
Waktu :10.10-11.40 WIB

Implementasi Tindakan :

a) Materi (sudut antara 2 garis, sudut antara gamshidang, dan sudut
antara 2 bidang).

b) Mengerjakan lembar kerja.

Sebelum memulai pelajaran, guru menyiapkan pearalantuk
pembelajaran, yaitu laptop, LCD, layar, alat peyatgn alat tulis. Guru
membuka pelajaran dengan salam, peserta didik mabjadengan
serempak. Guru dan peserta didik bersama-sama rearbhamalah untuk
mengawali pembelajaran. Guru mengabsen pesert& ditiat pada
lampiran 1) yang dilanjutkan dengan menuliskan jjudateri pokok di
papan tulis yaitu Sudut antara dua Garis, SuduaranGaris dengan
Bidang, dan Sudut antara Dua bidang. Guru melakaemnsepsi materi
sebelumnya dengan memberikan pertanyaan bagaimareentakan
proyeksi garis pada bidang. Untuk merangsang supes@rta didik berani
untuk menjawab, guru memberikan motivasi bahwa galad takut

melakukan kesalahan. Karena berawal dari kesalatesgorang akan
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melakukan evaluasi diri dan berusaha untuk memperkasalahannya
itu. Setelah itu ada salah satu peserta didik yemgama Zulfa menjawab
pertanyaan yang diberikan guru yaitu cara menentpkayeksi garis pada
bidang ditentukan dengan cara menarik garis luars ghris yang ada,
sehingga garis tesebut akan tegak lurus dengaru dvidang yang
dimaksud. Dan garis proyeksinya dapat dilihat dgmis yang terletak
pada bidang tersebut setelah diproyeksikan. Gumnbrgkan apresiasi
kepada Zulfa dengan memberikan tepuk tangan kgagvaebannya benar.
Setelah melakukan apersepsi, guru memberikan nsotiegi dengan
menjelaskan manfaat mempelajari materi ini dalahickgan sehari-hari,
diantaranya materi ini sangat membantu para arsigdkm membangun
sebuah bangunan. Perhitungan sudut yang tepattai@pta bangunan
yang sempurna.

Setelah melakukan apersepsi guru menjelaskan batet@de dan
media yang digunakan dalam pembelajaran adalahdeetemonstrasi
dan macromedia flash dan alat peraga sebagai médiai kemudian
meminta peserta didik agar posisi tempat dudukatiulmenjadi letter U,
hal ini dimaksudkan agar peserta didik dapat maeliengan jelas ketika
guru mendemonstrasikan macromedia flash. Guru haskgn materi
sudut antara dua garis, sudut antara garis debgdang, dan sudut antara
dua bidang dengan mendemonstrasikan slide padaomedra flash.
Setelah selesai menjelaskan guru memberi kesempesanta didik untuk
bertanya. Ada peserta didik bernama Akhsan yangi yaitu tadi telah
dijelaskan menentukan sudut antara dua garis lyargptongan, sekarang
bagaimana menentukan sudut antara dua garis yaisgabhgan. Guru
kemudian menjawab vyaitu jika dua garis bersilangamgka untuk
menentukan sudut antara dua garis tersebut adetejad cara menggeser
salah satu garis tersebut sehingga kedua garetaiertlalam satu bidang.
Guru memberi kesempatan peserta didik untuk metnceteeri yang telah

disampaikan.
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2)

Guru membagi kelompok dengan cara membagikan § parmen.
Guru mempersilakan kepada peserta didik untuk Inepkii sesuai dengan
jenis permen yang diterima. Guru membagikan LKHDa{llampiran 4,
LKPD siklus 2) dan alat peraga kerangka bangunguaus dan limas
segiempat beraturan kepada setiap kelompok untdiskdisikan atau
dikerjakan secara bersama. Peserta didik bersama-dalam kelompok
mendiskusikan menentukan sudut antara dua gar@ijt santara garis
dengan bidang, dan sudut antara dua bidang ddraygnan alat peraga
bangun ruang. Guru berkeliling untuk memberikangaeahan kepada
kelompok yang masih kesulitan dalam mengisi LKPBtefah selesai,
guru meminta masing-masing kelompok untuk memptaséan hasil
kerjanya untuk dicocokkan dengan lembar jawaban gydelah
dipersiapkan sebelumnya oleh guru.

Guru melakukan review terhadap kesulitan-kesultamg dihadapi
peserta didik dengan memberikan penguatan terhadderi yang telah
disampaiakan. Kemudian guru bersama peserta didéaympulkan
materi yang dipelajari. Setelah itu guru mengakpelajaran dengan
salam dan dijawab oleh peserta didik.

Pertemuan 2

Pertemuan 2 dilaksanakan pada:

Hari/Tanggal : Kamis, 01 Maret 2012
Waktu : 08.30 — 10.00 WIB

Implementasi Tindakan : Mengerjakan soal evalsi&sils 2.

Kegiatan pembelajaran diawali dengan guru menguagklam,
kemudian guru bersama peserta didik membaca basmakanjutnya
guru melakukan absensi (data peserta didik ada lpagairan 1). Selesai
absensi guru meminta kepada peserta didik untukyiagkan alat tulis
dan memasukkan semua buku ke dalam laci atau tas. iBembagikan
soal tes akhir evaluasi siklus 2 (lihat lampiran d2tuk dikerjakan secara
individu. Setelah selesai mengerjakan, lembar jasikbmpulkan. Untuk
menutup pembelajaran guru bersama membaca hanidgialdian salam.
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b. Hasil Pengamatan

Data diperoleh dari data lembar observasi pesadi& dalam proses
pembelajaran (lihat lampiran 16). Hasil pengamatang didapatkan oleh
peneliti pada siklus 2 adalah sebagai berikut:

1) Secara keseluruhan peserta didik antusias memikennadenjelasan dari
guru dan juga menyalin penjelasan yang disampailserta mau
mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru.

2) Peserta didik lebih bisa memahami materi ketikaugomenyampaikan
dengan baik.

3) Peserta didik sudah berani menjawab pertanyaan garu tanpa
menunjuknya.

4) Keaktifan bertanya peserta didik semakin meningkat.

c. Refleksi dan Evaluasi

Pada tahap ini peneliti mengadakan refleksi demgan partner, hasil
refleksi pada siklus 2 adalah sebagai berikut:

1) Pelaksanaan pembelajaran melalui metode demonsteagjan bantuan
macromedia flash dan alat peraga secara keseluteladnberjalan dengan
baik.

2) Pengelolaan waktu sudah tertata dengan baik.

3) Sudah banyak peserta didik yang berani bertanya oe@mjawab
pertanyaan dari guru.

4) Keaktifan peserta didik telah mencapai indikatong/aitetapkan (lihat
lampiran 16).

5) Hasil belajar peserta didik telah mencapai indikdteberhasilan yaitu
rata-rata hasil belajar 75.61 dengan ketuntasarsikkla 81.82%
(perhitungan selengkapnya pada lampiran 19).

Berdasarkan hasil pelaksanaan dan pengamatan ypampldh dari
penelitian menunjukkan bahwa pada siklus 2 pemdraliajsudah cukup baik
dari pada siklus sebelumnya. Meningkatnya has#jaelpeserta didik yang
ditandai dengan rata-rata hasil belajar pesertik,digttuntasan belajar dan
persentase keaktifan peserta didi sudah mencagi&iator yang ditentukan.
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Sehingga peneliti dan guru memutuskan tidak perbdakan pada siklus

berikutnya.

. Pembahasan

. Pra Siklus

Pada pembelajaran pra siklus ini, guru masih memgkan metode
konvensional yaitu metode ceramah dan papan telmgai media untuk
menggambar. Pelaksanaan pra siklus dilaksanakan kdlia pertemuan
masing-masing tanggal 13 Februari 2012 dan padg#hi6 Februari 2012.

Pada pertemuan yang pertama, guru menyampaikanri nameang
proyeksi titik pada garis dan proyeksi titik padaldmg dengan metode
ceramah dan papan tulis sebagai media menggambetelals itu, guru
meminta peserta didik untuk mengerjakan soal latjeng ada di buku paket.
Setelah selesai mengerjakan, guru meminta sebamgaarta didik untuk
mempresentasikan hasil pekerjaannya di papan ®éida pertemuan kedua
guru memberikan soal tes evaluasi akhir pra sikkgada peserta didik yang
digunakan untuk melihat keberhasilan pembelajarangy menggunakan
metode konvensional yaitu metode ceramah dan gapasebagai media.

Pada penelitian pra siklus yang telah dilakukapeileh data bahwa
keaktifan peserta didik masih rendah. Ini terliltatri lembar observasi
keaktifan peserta didik dimana persentase keakiifeserta didik 63.03%
(perhitungan selengkapnya pada lampiran 14), hasilbelum mencapai
indikator yang telah ditentukan yaitu 75%. Sedangkdai rata-rata hasil
belajar peserta didik 55.76 dengan persentase tlasam klasikal 45.45%
(perhitungan selengkapnya pada lampiran 17).

Pembelajaran melalui metode ceramah dan penggupapan tulis
sebagai media untuk menggambar menyebabkan pearaglajmenjadi
membosankan dan peserta didik menjadi kurang &dirkurangnya keaktifan
peserta didik ini juga menyebabkan hasil belajanjadk rendah. Ini terlihat

dari hasil penelitian yang telah dilakukan dimarakltifan dan hasil belajar
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peserta didik belum mencapai indikator yang telatentukan. Hal ini
disebabkan metode ceramah memiliki beberapa kelemdiantaranya yaitu:
a. Pembelajaran hanya berpusat pada guru sehinggatgoaldik tidak
mempunyai kesempatan untuk menemukan sendiri koyessyp diajarkan
dan hanya aktif membuat catatan saja.
b. Guru tidak mampu mengontrol sejauh mana peseriia @ilhh memahami
uraian materi yang disampaikan.
Berikut ini merupakan tabel perolehan nilai padagklus:
Tabel 7. Hasil Penelitian Pada Pra Siklus

Nilai Pra siklus
Keaktifan 63.03%
Rata-rata hasil belajar 55.76
Ketuntasan klasikal 45.45%

. Siklus 1

Pelaksanaan siklus 1 dilaksanakan dua kali pertenyztu pada
tanggal 20 dan 23 Februari 2012. Pada pertemuartanp@r guru
menyampaikan materi tentang proyeksi garis padanigidmenggunakan
macromedia flash sebagai media. Setelah itu, @eshdik mengelompok
sesuai kelompok yang telah ditentukan sebelumnye gnembahas lembar
kerja secara kelompok dan masing-masing kelompdideridialat peraga
kerangka bangun ruang, dan kemudian hasilnya @iptasikan di depan kelas
secara bergantian. Pada pertemuan kedua guru mkarbepal tes evaluasi
akhir siklus 1 kepada peserta didik yang digunakaok melihat keberhasilan
pembelajaran yang menggunakan metode demonstragyame bantuan
macromedia flash dan alat peraga.

Pembelajaran melalui metode demonstrasi dengamdramacromedia
flash dan alat peraga kerangka bangun ruang irtdapningkatkan keaktifan
dan hasil belajar peserta didik dibandingkan dengaembelajaran
menggunakan metode konvensional yaitu metode cérataa papan tulis

! Rostiyah NK Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta: Rineka Cipta, 2008), him. 138
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sebagai media untuk menggambar. Ini ditunjukkam ltksil penelitian siklus
1 yang telah dilakukan yaitu nilai rata-rata hdmlajar peserta didik 73.03
(perhitungan selengkapnya pada lampiran 18), edtadini telah mencapaia
KKM yang ditentukan yaitu 70. Sedangkan persentetentasan klasikal
57.57% (perhitungan selengkapnya pada lampiran hagil ini belum
mencapai indikator yang telah ditentukan yaitu sab&5%. Sedangkan untuk
keaktifan peserta didik pada siklus 1 menglami pgkatan dibandingkan
dengan pra siklus yaitu 72.73% (perhitungan selgmgka pada lampiran 15).
Ini terlihat dari lembar observasi keaktifan pesealidik siklus 1. Tetapi, hasil
ini belum mencapai indikator yang telah ditentuiaiu 75%.

Berdasarkan teori Gestalt yang intinya membelajar&dalah proses
memberikan pengalaman-pengalaman yang bermakn& peserta didik,
serta teori Edgar Dale atau yang lebih dikenal dergerucut penglaman dale
yang mengemukakan bahwa pengalaman langsung akauberikan kesan
paling utuh dan paling bermakna mengenai inforntesi gagasan yang
terkandung dalam pengalaman iteatning by doing),® maka dalam proses
pembelajaran matematika pada materi ruang dimegai ihi digunakan
metode demonstrasi dengan bantuan macromediadiashlat peraga bangun
ruang. Dengan menggunakan metode ini, peserta daat melihat secara
langsung dan nyata dalam langkah-langkah menentpi@yeksi garis pada
bidang, sehingga keabstrakan materi ini dapat diigirsecara maksimal dan
pemahaman peserta didik dapat meningkat. Dan pddenga hasil belajar
peserta didik dapat meningkat pula.

Melalui metode demonstrasi dengan bantuan macrenfledh dan alat
peraga kerangka bangun ruang ini pula, keaktifapem@ didik dapat
ditingkatkan. Hal ini karena metode demonstrasi rkinkelebihan dapat
menciptakan pembelajaran yang menarik, sebab peskdik tak hanya

2 Wina SanjayaStrategi Pembelajaran Berorientas Standar Proses Pendidikan,(Jakarta:
Kencana Prenada Media Group, 2010), him.122

3 Azhar Arsyad, Media pembelajaran”, (Jakarta:PT Raja Grafindo Persada, 2005), him.
10
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mendengar, tetapi juga melihat peristiwa yang défi&elain itu, macromedia
flash yang merupakan program grafis animasi stapd#esional yang dapat
dibangun dengan teks, gambar, animasi sederhadep,vatau efek-efek
khusus lainnya akan menambah daya tarik peserta didik untuk
memperhatikan apa yang dipresentasikan oleh guru.

Adapun perbandingan perolehan nilai antara prasitengan siklus 1
dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 8. Perbandingan Hasil Penelitian Pada Pra Siklusdan Siklus 1

Nilai Pra siklus Siklus 1
Keaktifan 63.03% 72.73%
Rata-rata hasil belajar 55.76 73.03
Ketuntasan klasikal 45.45% 57.57%

Dari tabel di atas, dapat dilihat bahwa keaktifaesgrta didik
mengalami peningkatan sebesar 9.70%. Rata-ratd belsjar mengalami
peningkatan sebesar 17.27 dan ketuntasan klasikabaami peningkatan
sebesar 12.12%.
Hasil penelitian pada siklus 1 belum sepenuhnyaapai. Ada beberapa
indikator yang belum tercapai yaitu ketuntasanikédsdan keaktifan peserta
didik. Hal ini disebabkan oleh beberapa faktorwyait
a. Pelaksanaan pembelajaran melalui metode demonsteagjan bantuan
macromedia flash dan alat peraga belum berjalagatemaik. Hal ini
disebabkan karena peserta didik belum mengertirdentang mekanisme
pembelajaran melalui metode demonstrasi dengarud@aninacromedia
flash dan alat peraga.

b. Pengelolaan waktu yang kurang maksimal dari gurunyelgabkan
langkah-langkah pembelajaran melalui metode tetsdd®lum sesuai

dengan rencana tindakan.

* Wina Sanjaya,Strategi Pembelajaran Berorientass Standar Proses Pendidikan,
(Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2010),182:153

> MADCOMS, Seri Panduan Lengkap Macromedia Flash MX 2004,(Yogyakarta: Andi,
2004) him. 1
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c. Masih banyak peserta didik yang kurang aktif bgadan masih malu
menjawab pertanyaan dari guru.
Faktor-faktor ini akan digunakan sebagai bahan uasal untuk

perbaikan pada siklus 2.

. Siklus 2

Pelaksanaan siklus 2 dilaksanakan dua kali pertenyatu pada
tanggal 27 Februari dan 01 Maret 2012. Pada pegenpertama, guru
menyampaikan materi tentang sudut antara dua gsuidut antara garis
dengan bidang, dan sudut antara dua bidang meakgnmacromedia flash
sebagai media. Setelah itu, peserta didik menged&repsuai kelompok yang
telah ditentukan sebelumnya guna membahas lembjr $&cara kelompok
dan masing-masing kelompok diberi alat peraga kganbangun ruang.
Hasilnya kemudian dipresentasikan di depan kelaaraebergantian. Pada
pertemuan kedua guru memberikan soal tes evalkagi siklus 2 kepada
peserta didik yang digunakan untuk melihat kebédrapembelajaran yang
menggunakan metode demonstrasi dengan bantuanmretieoflash dan alat
peraga.

Sebagaimana pada siklus 1, Pelaksanaan pembelgadansiklus 2
juga melalui metode demonstrasi dengan bantuanoma&ctia flash dan alat
peraga kerangka bangun ruang dengan melakukanilmrbgada siklus 1,
yaitu dengan:

a. Memaksimalkan dalam menjelaskan materi melalui deestdemonstrasi
dengan bantuan macromedia flash dan alat peraga.

b. Mempertegas dalam pengelolaan alokasi waktu agab@ajaran sesuai
dengan rencana tindakan.

c. Memberikan rangsangan yang lebih untuk meningkakeberanian dan
keaktifan peserta didik dengan merancang pertanpagn peserta didik
serta memberikan motivasi bahwa janganlah takutkag&bn kesalahan.
Karena berawal dari kesalahan, seseorang akan wkelalevaluasi diri

dan berusaha untuk memperbaiki kesalahannya itu.
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Hasil penelitian pada siklus 2 telah mencapai iattik yang telah
ditentukan karena pembelajaran telah berjalan @btiyaitu nilai rata-rata
sebesar 75.61 dengan ketuntasan klasikal sebes8R9%81(perhitungan
selengkapnya pada lampiran 19) dan persentaseifeeageserta didik yang
telah mencapai indikator yaitu sebesar 85.45% (jert@an selengkapnya
pada lampiran 16).

Adapun untuk perbandingan perolehan nilai antasaspkius, siklus 1,
dan siklus 2 dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 9. Perbandingan Hasil Penelitian Pada Pra Siklus, Siklus 1, dan

Siklus 2.

Nilai Pra siklus Siklus 1 Siklus 2
Keaktifan 63.03% 12.73% 85.45%
Rata-rata hasil belajar 55.76 73.03 75.61
Ketuntasan klasikal 45.45% 57.57% 81.82%

Dari data tersebut dapat dilihat bahwa hasil belaian keaktifan
peserta didik meningkat dan sudah mencapai indikiberhasilan yang
ditetapkan oleh peneliti yaitu keaktifan 75%, nilai rata-rata hasil belajar
70 dan ketuntasan klasikal 75% sehingga siklus 2 dipandang sudah cukup.
Dan ternyata pembelajaran melalui metode demomsttasgan bantuan
macromedia flash dan alat peraga dapat meningkaleasii belajar dan
keaktifan peserta didik kelas X MA Miratul Musliem Ngambakrejo tahun
pelajaran 2011/2012.
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